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LAMPIRAN 

1. Data Primer 

a. Data Pengamatan 1 Pemberian Albendazole Terhadap Cacing Raillietina sp. 

Pada Semua Kelompok Perlakuan Berdasarkan Skoring 

Waktu 

(jam) 

Perlakuan 

P0 (NaCl 0.9%) P1 (10 mg/ml) P2 (20 mg/ml) P3 (40 mg/ml) 

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 

3 3 3 - - 2 3 1 - 1 4 1 - 1 3 2 - 

6 1 4 1 - 1 3 2 - - 3 3 - - 3 3 - 

9 1 3 2 - - 2 4 - - 2 4 - - 1 3 2 

12 - 2 4 - - 1 4 1 - 1 3 2 - - 3 3 

15 - 1 4 1 - - 4 2 - - 4 2 - - 3 3 

18 - - 4 2 - - 3 3 - - 3 3 - - 2 4 

21 - - 4 2 - - 3 3 - - 2 4 - - 1 5 

24 - - 3 3 - - 2 4 - - 1 5 - - - 6 

27 - - 2 4 - - - 6 - - - 6 - - - 6 

30 - - - 6 - - - 6 - - - 6 - - - 6 

Keterangan: total 6 sampel cacing pada tiap kelompok perlakuan 

− Skor 3  : cacing bergerak aktif  

− Skor 2 : cacing bergerak sebagian (setelah diusik menggunakan pinset dan jarum) 

− Skor 1 : cacing tidak bergerak tapi hidup (setelah direndam dalam air hangat) 

− Skor 0 : cacing mati, tidak bergerak setelah diusik maupun direndam 

 

Parameter (Waktu Paralisis, Lama Paralisis, dan Waktu Mortalitas) 

Sampel 

Perlakuan 

P0 (NaCl 0.9%) P1 (10 mg/ml) P2 (20 mg/ml) P3 (40 mg/ml) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

cacing 1 6 9 15 3 9 12 3 9 12 3 6 9 

cacing 2 9 9 18 6 9 15 6 6 12 3 6 9 

cacing 3 12 12 24 9 9 18 6 12 18 6 6 12 

cacing 4 12 15 27 9 15 24 9 12 21 9 9 18 

cacing 5 15 15 30 12 15 27 12 12 24 9 12 21 

cacing 6 18 12 30 15 12 27 15 12 27 12 12 24 

mean 12 12 24 9 11,5 20,5 8,5 10,5 19 7 8,5 15,5 

Keterangan:  

− WP  : waktu paralisis (waktu hingga cacing mendapat skor 1) 

− LP : lama paralisis (selisih antara waktu paralisis dengan waktu mortalitas) 

− WM : waktu mortalitas (waktu hingga cacing mendapat skor 0) 
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b. Data Pengulangan 1 Pemberian Albendazole Terhadap Cacing Raillietina sp.  

Keterangan: 

− Skor 3  : cacing bergerak aktif  

− Skor 2 : cacing bergerak sebagian (setelah diusik menggunakan pinset dan jarum) 

− Skor 1 : cacing tidak bergerak tapi hidup (setelah direndam dalam air hangat) 

− Skor 0 : cacing mati, tidak bergerak setelah diusik maupun direndam 

 

Parameter (Waktu Paralisis, Lama Paralisis, dan Waktu Mortalitas) 

Sampel 

Perlakuan 

P0 (NaCl 0.9%) P1 (10 mg/ml) P2 (20 mg/ml) P3 (40 mg/ml) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

cacing 1 9 9 18 6 6 12 6 6 12 3 6 9 

cacing 2 9 12 21 9 9 18 6 12 18 6 6 12 

cacing 3 12 15 27 9 15 24 9 9 18 6 9 15 

cacing 4 18 9 27 12 12 24 12 9 21 9 9 18 

cacing 5 18 12 30 15 12 27 12 12 24 9 12 21 

cacing 6 18 12 30 18 9 27 15 12 27 12 12 24 

mean 14 11,5 25,5 11,5 10,5 22 10 10 20 7,5 9 16,5 

Keterangan:  

− WP  : waktu paralisis (waktu hingga cacing mendapat skor 1) 

− LP : lama paralisis (selisih antara waktu paralisis dengan waktu mortalitas) 

− WM : waktu mortalitas (waktu hingga cacing mendapat skor 0) 

 

 

 

 

Waktu 

(jam) 

Perlakuan 

P0 (NaCl 0.9%) P1 (10 mg/ml) P2 (20 mg/ml) P3 (40 mg/ml) 

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 

3 4 2 - - 2 4 - - - 6 - - - 5 1 - 

6 2 4 - - - 5 1 - - 4 2 - - 3 3 - 

9 1 3 2 - - 3 3 - - 3 3 - - 1 4 1 

12 - 3 3 - - 2 3 1 - 1 4 1 - - 4 2 

15 - 3 3 - - 1 4 1 - - 5 1 - - 3 3 

18 - - 5 1 - 1 3 2 - - 3 3 - - 2 4 

21 - - 4 2 - - 4 2 - - 2 4 - - 1 5 

24 - - 4 2 - - 2 4 - - 1 5 - - - 6 

27 - - 2 4 - - - 6 - - - 6 - - - 6 

30 - - - 6 - - - 6 - - - 6 - - - 6 
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c. Data Pengulangan 2 Pemberian Albendazole Terhadap Cacing Raillietina sp. 

Pada Semua Kelompok Perlakuan Berdasarkan Skoring 

Waktu 

(jam) 

Perlakuan 

P0 (NaCl 0.9%) P1 (10 mg/ml) P2 (20 mg/ml) P3 (40 mg/ml) 

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 

3 3 3 - - 2 4 - - 1 5 - - - 5 1 - 

6 2 3 1 - 1 4 1 - - 5 1 - - 4 2 - 

9 2 2 2 - - 4 2 - - 3 3 - - 2 3 1 

12 - 3 3 - - 2 3 1 - 1 4 1 - - 3 3 

15 - 3 3 - - 2 3 1 - - 4 2 - - 3 3 

18 - 1 4 1 - 1 3 2 - - 3 3 - - 2 4 

21 - - 3 3 - - 3 3 - - 2 4 - - 1 5 

24 - - 3 3 - - 2 4 - - 1 5 - - - 6 

27 - - 2 4 - - 1 5 - - - 6 - - - 6 

30 - - - 6 - - - 6 - - - 6 - - - 6 

Keterangan: 

− Skor 3  : cacing bergerak aktif  

− Skor 2 : cacing bergerak sebagian (setelah diusik menggunakan pinset dan jarum) 

− Skor 1 : cacing tidak bergerak tapi hidup (setelah direndam dalam air hangat) 

− Skor 0 : cacing mati, tidak bergerak setelah diusik maupun direndam 

 

Parameter (Waktu Paralisis, Lama Paralisis, dan Waktu Mortalitas) 

Sampel 

Perlakuan 

P0 (NaCl 0.9%) P1 (10 mg/ml) P2 (20 mg/ml) P3 (40 mg/ml) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

WP 

(jam) 

LP 

(jam) 

WM 

(jam) 

cacing 1 6 12 18 6 6 12 6 6 12 3 6 9 

cacing 2 9 12 21 9 9 18 9 6 15 6 6 12 

cacing 3 12 9 21 12 9 21 9 9 18 9 3 12 

cacing 4 15 12 27 12 12 24 12 9 21 9 9 18 

cacing 5 18 12 30 15 12 27 12 12 24 12 9 21 

cacing 6 21 9 30 21 9 30 15 12 27 12 12 24 

mean 13,5 11 24,5 12,5 9,5 22 10,5 9 19,5 8,5 7,5 16 

Keterangan:  

− WP  : waktu paralisis (waktu hingga cacing mendapat skor 1) 

− LP : lama paralisis (selisih antara waktu paralisis dengan waktu mortalitas) 

− WM : waktu mortalitas (waktu hingga cacing mendapat skor 0) 
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d. Data Rerata dari Seluruh Pengamatan Pemberian Albendazole Terhadap 

Cacing Raillietina sp. Pada Semua Kelompok Perlakuan 
 

Pengamatan 

Perlakuan 

P0 (NaCl) P1 (2.5 mg/ml) P2 (5 mg/ml) P3 (20 mg/ml) 

WP LP WM WP LP WM WP LP WM WP LP WM 

M1 12 12 24 9 11,5 20,5 8,5 10,5 19 7 8,5 15,5 

M2 14 11,5 25,5 11,5 10,5 22 10 10 20 7,5 9 16,5 

M3 13,5 11 24,5 12,5 9,5 21,5 10,5 9 19,5 8,5 7,5 16 

Mean 13,16 11,5 24,66 11 10,5 21,33 9,66 9,83 19,5 7,66 8,33 16 

Keterangan: 

− P0 : Kontrol Negatif NaCl 0.9% 

− P1 : Perlakuan 1 (Albendazole 10 mg/mL) 

− P2 : Perlakuan 2 (Albendazole 20 mg/mL) 

− P3 : Perlakuan 3 (Albendazole 40 mg/mL) 

− WP : Waktu paralisis (waktu hingga cacing mendapat skor 1) 

− LP : Lama paralisis (selisih antara waktu paralisis dengan waktu mortalitas) 

− WM : Waktu mortalitas (waktu hingga cacing mendapat skor 0) 

− M1 : Pengamatan 1 

− M2 : Pengamatan 2 (pengulangan) 

− M3 : Pengamatan 3 (pengulangan) 

 

2. Analisis Data 

2.1  Uji ANOVA 

Waktu Paralisis 

Waktu Paralisis   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 48.062 3 16.021 10.681 .004 

Within Groups 12.000 8 1.500   

Total 60.062 11    

 

Lama Paralisis 

Lama Paralisis   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15.896 3 5.299 8.770 .007 

Within Groups 4.833 8 .604   

Total 20.729 11    
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Pengambilan Keputusan: 

a) Jika signifikan > 0.05 maka data tidak signifikan 

b) Jika signifikan < 0,05 maka data signifikan 

Kesimpulan : Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji one way anova, 

dimana dihasilkan nilai signifikasi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa semua 

kelompok perlakuan berpengaruh signifikan.  

 

2.2. Uji Duncan 

Waktu Paralisis 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P3 (40 mg/ml) 3 7.667   

P2 (20 mg/ml) 3 9.667 9.667  

P1 (10 mg/ml) 3  11.000 11.000 

P0 (NaCl) 3   13.167 

Sig.  .081 .219 .062 

 

Lama Paralisis 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P3 3 8.333   

P2 3  9.833  

P1 3  10.500 10.500 

P0 3   11.500 

Sig.  1.000 .324 .154 

 

 

Waktu Mortalitas 

Waktu Mortalitas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 117.729 3 39.243 94.183 .000 

Within Groups 3.333 8 .417   

Total 121.063 11    
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Waktu Mortalitas 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

P3 3 16.000    

P2 3  19.500   

P1 3   21.333  

P0 3    24.667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

 

Keterangan :  

1. Perbedaan letak kolom nilai subset menunjukkan tingkat perbedaan antar varian  

2. Nilai yang terletak pada kolom subset yang sama menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara varian 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan signifikan antara semua kelompok perlakuan 

karena P0, P1, P2 dan P3 masing-masing berada di kolom berbeda dengan nilai 

yang berbeda

 

2. Dokumentasi 

a. Pengambilan Sampel 

 
 

b. Identifikasi Sampel 
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c. Pengenceran Albendazole 

 

 
d. Pengamatan 

 
(Kontrol Negatif)  (10 mg/kg) 

 
(20 mg/ml)  (40 mg/kg)
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